
89

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis  dan pembahasan yang telah  penulis  lakukan  dapat

disimpulkan bahwa dilihat dari 7 Aspek yaitu:

1. Aspek Permodalan dinilai dari Rasio Modal Sendiri Terhadarp Total Aset,

Rasio  Modal  Sendiri  Terhadap  Pinjaman  Diberikan  yang  Berisiko,  dan

Rasio Kecukupan Modal Sendiri mendapatkan kategori “Sehat”.

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif dinilai dari Rasio Volume Pinjaman Pada

Anggota,  Rasio  Risiko  Pinjaman  Bermasalah  Terhadap  Pinjaman  yang

Diberikan,  Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah,  dan

Rasio  Pinjaman  yang  Berisiko  Terhadap  Pinjaman  yang  Diberikan

mendapatkan kategori “Dalam Pengawasan”.

3. Aspek Manajemen dinilai dari Rasio Penilaian Manajemen Umum, Rasio

Penilaian Kelembagaan,  Rasio Penilaian Manajemen Permodalan,  Rasio

Penilaian Manajemen Aktiva, dan Rasio Penilaian Manajemen Likuiditas

mendapatkan kategori “Dalam Pengawasan Khusus”.

4. Aspek  Efisiensi  dinilai  dari  Rasio  Beban  Operasi  Anggota  Terhadap

Partisipasi Bruto, Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor , dan Rasio

Efisiensi Pelayanan mendapatkan kategori “Sehat”.

5. Aspek  Likuiditas  dinilai  dari  Rasio  Kas,  dan  Rasio  Pinjaman  yang

Diberikan Terhadap Dana yang Diterima mendapatkan kategori  “Cukup

Sehat”.

6. Aspek Kemandirian dan Pertumbuhan dinilai dari Rasio Rentabilitas Aset,

Rentabilitas  Modal  Sendiri,  dan  Rasio  Kemandirian  Operasional

Pelayanan mendapatkan kategori “Dalam Pengawasan”.

7. Aspek Jati  Diri  dinilai  dari  Rasio  Partisipasi  Bruto dan Rasio  Promosi

Ekonomi Anggota mendapatkan kategori “Cukup Sehat”.
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Menurut  penjelasan yang telah diuraikan diatas  maka tingkat kesehatan

koperasi pada KPRI  Distamben Dinas Pertambangan Provinsi Sumatera Selatan

periode tahun 2016, tahun 2017 dan tahun 2018 mendapatkan kategori  “Cukup

Sehat”.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis  dan pembahasan yang telah penulis  lakukan untuk

mengevaluasi tingkat kesehatan KPRI  Distamben Dinas Pertambangan Provinsi

Sumatera Selatan pada tahun 2016, 2017, dan 2018 pada bab sebelumnya, penulis

menyarankan KPRI  Distamben Dinas Pertambangan Provinsi Sumatera Selatan

untuk  meningkatkan  tingkat  kesehatan  koperasi  dengan  memenuhi  unsur  yang

belum terpenuhi dalam 7 aspek penilaian tingkat kesehatan koperasi yaitu:

1. Aspek  Permodalan  pada  rasio  modal  sendiri  terhadap  pinjaman  yang

diberikan  yang  berisiko,  seharusnya  koperasi harus  mampu  mengatur

penggunaan modal sendiri  untuk memberikan pinjaman kepada anggota

koperasi.

2. Aspek Kualitas Aktiva Produktif  pada rasio  risiko pinjaman bermasalah

terhadap  pinjaman  yang  diberikan,  seharusnya  koperasi  meminimalisir

risiko  pinjaman  yang  bermasalah.  Pada  rasio cadangan  risiko  terhadap

pinjaman  bermasalah,  seharusnya  koperasi  membuat  cadangan  risiko

piutang  untuk menutupi  pinjaman yang bermasalah. Pada rasio pinjaman

yang  berisiko  terhadap  pinjaman  yang  diberikan,  seharusnya  pinjaman

yang  diberikan  memiliki  agunan  sehingga  koperasi tidak memiliki

pinjaman berisiko

3. Aspek  Manajemen  pada  kelima  rasio  yang  ada,  seharusnya  koperasi

mengoptimalkan manajerial disetiap ketentuan yang belum terpenuhi pada

aspek ini.

4. Aspek Efisiensi pada rasio  beban usaha terhadap SHU kotor, seharusnya

koperasi dapat mengurangi beban usaha seperti beban keuangan sehingga

koperasi dapat mendapatkan laba yang lebih maksimal
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5. Aspek  Likuiditas  pada  rasio  kas  dan  bank  terhadap  kewajiban  lancar,

seharusnya koperasi mampu meningkatkan manajemen keuangan koperasi

agar dana kas dari keuangan koperasi dapat ditingkatkan untuk kemajuan

koperasi

6. Aspek  Kemandirian  dan  Pertumbuhan  pada  rasio  rentabilitas  aset,

seharusnya  koperasi  bisa  menggunakan  aset  secara  produktif  agar aset

sesuai  dengan  kebutuhan, sehingga  SHU  sebelum  pajak  (SHU  Kotor)

dapat ditingkatkan.  Pada  rasio  rentabilitas  modal  sendiri,  seharusnya

koperasi  menggunakan modal secara  produktif  agar  koperasi  bisa

mengatur modal  sesuai dengan kebutuhan, sehingga SHU sebelum pajak

(SHU Kotor) dapat ditingkatkan.

7. Aspek Jati Diri pada rasio partisipasi bruto, seharusnya koperasi lebih bisa

meningkatkan kemampuan dalam melayani anggota nya.


